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ABSTRAK 

 

MOCH. FATAHUDDIN. Pengaruh Model Pembelajaran Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) Terhadap Hasil Belajar Teknik Dasar Pencak 

Silat, SKRIPSI, Penjas, UN PGRI Kediri, 2024. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran STAD, Hasil Belajar, Pencak Silat 

 

Penelitian ini di latar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, 

bahwa pembelajaran PJOK di SMP MAMBAUL HISAN Badal Pandean masih di 

dominasi oleh aktivitas klasikal dengan dominasi pada peran guru. Akibatnya 

suasana kelas monoton, pasif dan membosankan. Hal tersebut Nampak dari hasil 

motivasi belajar siswa yang rendah, yang pada akhirnya hasil belajarnyapun 

menurun. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana pengaruh model Kooperatif 

Student Teams Achievement Divisions terhadap hasil belajar teknik dasar pencak 

silat pada siswa SMP Mambaul Hisan Badal Pandean Ngadiluwih? (2) Apakah hasil 

belajar teknik dasar pencak silat siswa SMP Mambaul Hisan Badal Pandean 

Ngadiluwih meningkat setelah menerapkan model Kooperatif Student Teams 

Achievement Divisions?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan subyek penelitian siswa kelas IX SMP MAMBAUL HISAN Badal 

Pandean. Penelititian dilaksanakan dalam tiga siklus menggunakan instrumen 

berupa RPP, lembar tes hasil belajar siswa. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Melalui pembelajaran dengan model 

Kooperatif Student Teams Achievement Divisions (STAD) hasil belajar siswa terus 

meningkat, hal itu terlihat dari hasil tes siswa yang terus meningkat pada setiap 

siklus. (2) Berdasarkan Hasil Penelitian Tindakan Kelas hasil belajar pada Pra 

siklus diperoleh prosentase ketuntasan sebesar 16% dengan sebanyak 37 siswa yang 

tidak tuntas dan 7 siswa yang tuntas, hasil belajar Siklus I dengan kenaikan 18% 

rata-rata ketuntasan diperoleh yaitu 34%, siklus II rata rata ketuntusan adalah 50%, 

dan pada siklus III prosentase ketuntasan sebesar 93% dengan pembagian 3 siswa 

tidak tuntas dan 41 siswa tuntas. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendaskan: (1) Tujuan pokok 

penggunaan pembelajaran STAD adalah untuk mengembangkan kemampuan 

Kerjasama. Oleh sebab itu guru sebagai pelaksana pembelajaran harus 

mengutamakan proses yang mendukung terciptanya suasana kerja kelompok. (2) 

Guru masih perlu meneliti terus menerus, untuk membuktikan apakah pembelajaran 

STAD sesuai dengan seluruh karateristik materi dan karateristik siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan tahap awal perubahan individu menjadi lebih 

berkembang dari sebelumnya melalui proses pembelajaran efektif 

(intrakurikuler) maupun kegiatan di luar jam sekolah (ekstrakurikuler). Dengan 

adanya pendidikan dapat menciptakan sumberdaya manusia yang berkopetensi 

dan berkualitas lebih baik. Pendidikan di Indonesia mengajarkan banyak 

pengetahuan seperti moral, agama, kedisiplinan dan masih banyak yang lainnya. 

Ki Hajar Dewantara, bapak pendidikan nasional Indonesia, pendidikan 

merupakan kebutuhan hidup anak untuk menumbuhkan kepribadian seseorang 

menjadi lebih baik kedepannya. Seseorang akan terus berkembang dengan 

optimal dengan adanya pendidikan dan disertai proses pembelajaran yang 

berkualitas.  

Pendidikan juga bertujuan mewujudkan cita-cita manusia yaitu 

berkehidupan sesuai dengan fitrahnya (Firman, 2018). Irmansyah et al (2020) 

Pendidikan diartikan sebagai proses yang dilakukan oleh setiap manusia, dimana 

setiap prosesnya menyesuaikan perkembangan fisik, mental orang itu sendiri. 

Dimana tuntunan inilah yang harus diajarkan sejak seseorang masih anak-anak, 

pendidikanlah yang sebenarnya menuntun menemukan kekuatan kodrat masing 

diri seorang itu sendiri. Dari apa yang ditemukan dalam diri dan diarahkan oleh 

pendidikan itulah yang akan menuntun seorang menemukan kebahagiaan hidup 

setinggi-tingginya dan menuntut seseorang mencapai keselamatannya.  
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Nurkholis (2013) pendidikan tidak sekedar pandai secara akademik saja 

tetapi secara non-akademik dan secara karakter pun sangat penting dimana 

proses tersebut bisa mengarah pada tujuan seseorang yang dapat mengubah 

sesorang menjadi lebih baik. Dari beberapa pendapat diatas terkait pendidikan, 

maka dapat di simpulkan bahwa pendidikan sangat lah penting bagi seseorang 

untuk memperoleh kedewasaan melalui bimbingan orang dewasa dan 

pembelajaran yang telah dirancang secara sistematis bertujuan untuk 

mempengaruhi, menumbuhkan dan mengembangkan potensi diri dengan 

keterampilan yang ada di dalam diri.  

Dalam pendidikan terdapat beberapa macam pembelajaran salah satunya 

pembelajaran pendidikan jasmani. Pendidikan jasmani dapat di artikan sebagai 

perubahan individu melalui aktivitas fisik yang disusun secara sistematis yang 

bertujuan untuk meningkatkan aspek kognitif, afektif, psikomotorik dan 

mempunyai tujuan pembelajaran. Pendidikan jasmani merupakan bagian 

integral dari sistem pendidikan secara keseluruhan bertujuan untuk 

mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan berfikir 

kritis, stabilitas emosi, keterampilan sosial, penalaran dan perilaku moral melalui 

aktivitas fisik dan olahraga.  

Pendidikan jasmani merupakan suatu proses yang berhubungan dengan 

kemampuan melakukan aktivitas fisik yang melibatkan kekuatan fisik dan 

kekuatan organ tubuh lainnya. Sejalan dengan itu Suherman (dalam Ginanjar, 

2016:1) tujuan pendidikan jasmani dapat diklasifikasikan kedalam empat 

katagori, sebagai berikut: 1) Perkembangan fisik. Tujuan ini berhubungan 
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dengan kemampuan melakukan aktivitas-aktivitas yang melibatkan kekuatan 

fisik dari berbagai organ tubuh seseorang (physical fitness); 2) Perkembangan 

gerak. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan melakukan gerakan secara 

efektif, efisien, halus, indah, sempurna (skillfull); 3) Perkembangan mental. 

Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan berfikir dan menginterpretasikan 

keseluruhan pengetahuan, sikap dan tanggung jawab siswa; 4) Perkembangan 

sosial. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan siswa dalam menyesuaikan 

diri pada suatu kelompok atau masyarakat. Jadi pendidikan jasmani merupakan 

suatu proses pembelajaran yang berkaitan dengan gerak untuk meningkatkan 

kemampuan melakukan gerakan secara efektif, efisien, halus, indah, sempurna 

(skillfull) siswa.  

Salah satu materi mata pelajaran pendidikan jasmani di SMP Mambaul 

Hisan yang terdapat dalam kurikulum yang berlaku yaitu pencak silat. Pencak 

silat gerak dasar beladiri yang terkait pada aturan digunakan dalam belajar dan 

pertunjukan yang bersumber dari asas kerohanian yang murni guna keselamatan 

diri. Pencak silat menurut Iskandar (dalam Nasution & Pasaribu, 2017:2) 

merupakan gerak dasar bela diri yang terkait pada aturan dan digunakan dalam 

belajar serta latihan atau pertunjukan, sedangkan silat adalah gerakan bela diri 

yang sempurna, bersumber pada asas kerohanian yang suci murni, guna 

keselamatan diri atau kesejahteraan bersama. 

Menurut Nasution & Pasaribu (2017:13-25) mengatakan teknik pencak 

terdiri dari: 1) belaan yaitu: tangkisan, elakan, dan hindaran; 2) serangan yaitu: 

pukulan, tendangan, jatuhan, dan kuncian; 3) teknik bawah yaitu: sapuan bawah, 
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sirkel bawah, dan guntingan. Dari teknik tersebut ada beberapa macam pukulan 

didalam pencak silat diantaranya: pukulan depan, pukulan bandul, pukulan 

tegak, pukulan melingkar, pukulan samping. Dari hasil observasi awal yang 

telah dilakukan pada siswa kelas IX SMP Mambaul Hisan sebanyak 41 orang 

menunjukan bahwa sebesar 30% atau 12 orang sudah mencapai nilai Ketuntasan 

Kriteria Minimal (KKM) sebesar 75, sedangkan sebesar 70% atau 29 orang 

belum mencapai KKM. Dari masalah tersebut peneliti menyadari bahwa 

pembelajaran yang telah dilakukan kurang memenuhi target karena siswa masih 

banyak di bawah KKM, oleh karena itu peneliti tertarik menggunakan model 

pembelajaran Student Teams-Achievement Divisions (STAD) untuk mengatasi 

masalah tersebut. 

Penggunaan model kooperatif STAD merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dapat menjadi solusi karena menekankan pada adanya 

aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling 

membantu dalam menguasai materi pembelajaran guna mencapai presatasi 

maksimal (Wulandari, 2022). Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang di laksanakan dalam 

berkelompok dengan beranggotakan 4 orang di setiap kelompoknya yang 

bertujuan untuk menyelesaikan masalah atau tugas-tugas yang di berikan guru 

secara bersamaan dan gotong royong sehingga dapat tercapainya tujuan 

pembelajaran.  

Dalam penggunaan model pembelajaran STAD juga diperkuat oleh 

berbagai hasil penelitian terdahulu dengan menggunakan model pembelajaran 
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STAD. Hasil penelitian Wildan Adib (2021) menyimpulkan terdapat pengaruh 

model pembelajaran STAD terhadap hasil belajar teknik tendangan depan 

pencak silat siswa MTs Rabithatul Ulum. Afrizal & Desy (2019) menyimpulkan 

terdapat pengaruh yang yang signifikan dari model pembelajaran tipe STAD 

terhadap hasil latihan seni jurus tunggal baku tangan. Kusmanto & Ginanjar 

(2018) menyimpulkan model pembelajaran STAD dapat meningkatkan 

kemampuan pukulan back hand dalam materi pembelajaran tenis meja. 

Perbedaan dengan penelitian yang terdahulu di atas penelitian ini akan 

menggunakan model pembelajaran STAD teknik pukulan depan pencak silat. 

Karena hasil penelitian terdahulu menyatakan model pembelajaran STAD 

berpengaruh juga pada hasil belajar tendangan depan pencak silat, hasil latihan 

seni jurus tunggal baku tangan, dan peningkatkan kemampuan pukulan back 

hand dalam materi pembelajaran tenis meja. Berdasarkan permasalahan dan 

hasil penelitian terdahulu yang belum adanya penelitian yang menggunakan 

model pembelajaran STAD dalam teknik dasar pencak silat, oleh karena itu 

penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

STAD terhadap teknik dasar pencak silat siswa SMP Mambaul Hisan Badal 

Pandean Ngadiluwih. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas dapat diidentifikasikan masalah 

penelitian ini yaitu: 

1. Pembelajaran model kooperatif STAD merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dapat menjadi solusi karena menekankan pada adanya 
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aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling 

membantu dalam menguasai materi pembelajaran guna mencapai presatasi 

maksimal (Wulandari, 2022). Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang di laksanakan 

dalam berkelompok dengan beranggotakan 4 orang di setiap kelompoknya 

yang bertujuan untuk menyelesaikan masalah atau tugas-tugas yang di 

berikan guru secara bersamaan dan gotong royong sehingga dapat tercapainya 

tujuan pembelajaran.  

2. Pencak silat gerak dasar beladiri yang terkait pada aturan digunakan dalam 

belajar dan pertunjukan yang bersumber dari asas kerohanian yang murni 

guna keselamatan diri. Pencak silat menurut Iskandar (dalam Nasution & 

Pasaribu, 2017:2) merupakan gerak dasar bela diri yang terkait pada aturan 

dan digunakan dalam belajar serta latihan atau pertunjukan, sedangkan silat 

adalah gerakan bela diri yang sempurna, bersumber pada asas kerohanian 

yang suci murni, guna keselamatan diri atau kesejahteraan bersama. 

3. Menurut Anton dalam Annisa, belajar adalah berusaha memperoleh 

kepandaian atau ilmu, sedangkan hasil belajar adalah yang diperoleh dengan 

kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam individu atau perubahan 

tingkah laku sebagai hasil dari aktifitas dalam belajar. Salah satu tugas pokok 

guru yaitu mengevaluasi taraf keberhasilan rencana dan hasil belajar. 

Sedangkan penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap 

hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. 

 



7 

 

 

 

C. Batasan Masalah 

Bertitik tolak pada identifikasi masalah, maka penulis perlu membatasi 

permasalahan dengan tujuan agar pembahasan permasalahan tidak terlalu luas. 

Dalam penelitian ini pembatasan masalahnya pada: 

1. Penelitian hanya dilakukan pada siswa SMP Mambaul Hisan Badal 

Pandean Ngadiluwih tahun ajaran 2022-2023. 

2. Penelitian dilakukan dengan menggunakan model Kooperatif Student 

Teams Achievement Divisions untuk mengetahui hasil belajar teknik dasar 

pencak silat. 

  

D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh model Kooperatif Student Teams Achievement 

Divisions terhadap hasil belajar teknik dasar pencak silat pada siswa SMP 

Mambaul Hisan Badal Pandean Ngadiluwih? 

2. Apakah hasil belajar teknik dasar pencak silat siswa SMP Mambaul Hisan 

Badal Pandean Ngadiluwih meningkat setelah menerapkan model 

Kooperatif Student Teams Achievement Divisions? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan batasan masalah dan rumusan masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya maka tujuan penelitian ini:  
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1. Untuk mengetahui pengaruh model Kooperatif Student Teams Achievement 

Divisions terhadap hasil belajar teknik dasar pencak silat pada siswa SMP 

Mambaul Hisan Badal Pandean Ngadiluwih. 

2. Untuk mengetahui apakah hasil belajar teknik dasar pencak silat siswa SMP 

Mambaul Hisan Badal Pandean Ngadiluwih meningkat setelah menerapkan 

model Kooperatif Student Teams Achievement Divisions. 

 

F. Manfaat Penelitian   

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai bahan perbandingan teori dan praktik sehingga dapat 

menambah wawasan yang sangat penting bagi peneliti dimasa yang 

akan datang dan menerapkan ilmu selama kuliah. 

b. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan perbendaharaan tentang 

ilmu pengetahuan dan memperluas wawasan pembaca. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat digunakan sebagai sumbangan pemikiran bagi tenaga pendidik 

dalam menentukan metode pembelajaran pencak silat. 

b. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

Lembaga Pendidikan tentang pengaruh model Kooperatif Student 

Teams Achievement Divisions terhadap hasil belajar siswa SMP 

Mambaul Hisan Badal Pandean Ngadiluwih.   
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